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ABSTRACT
This research aims to reveal about (1) Describing and analyzing the planning
using audio-visual media to enhance listening skills for fantasy story materials
in class VII D of SMP Negeri 3 Sambas, (2) Describing and analyzing the
implementation using audio-visual media to enhance listening skills for fantasy
story materials in class VII D of SMP Negeri 3 Sambas, (3) Describing and
analyzing the implications of using audio-visual media to enhance listening
skills for fantasy story materials in class VII D of SMP Negeri 3 Sambas. This
research employs a qualitative approach and is a type of descriptive qualitative
research. Data collection techniques include observation, interviews, and
documentation. The data analysis techniques used are data reduction, data
presentation, and drawing conclusions. Meanwhile, the data validity
techniques used in this research are triangulation and member check. The
results of the research show that: (1) The planning Using audio-visual media to
improve listening skills of fantasy story material in class VII D of SMP Negeri 3
Sambas, the Indonesian language teacher faced no challenges in planning, so
the planning was conducted through the necessary stages, starting from
determining the learning objectives to be achieved according to the material or
ATP (Learning Objective Flow), teacher preparation, classroom preparation,
presentation, follow-up steps, and application. (2) The implementation of using
audio-visual media to enhance listening skills of fantasy story material in class
VII D of SMP Negeri 3 Sambas, the Indonesian language teacher carried out
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learning activities using audio-visual media starting from the initial activities,
core activities, and closing activities. The use of audio-visual media followed
several necessary stages, namely the preparation stage of preparing the media
and reviewing the use of the media, the presentation stage of presenting the
video in accordance with its characteristics, and the follow-up stage by
providing evaluations to students in the form of LKPD (Student Worksheet), (3)
Implications of using audio-visual media to enhance listening skills for fantasy
story material in class VII D of SMP Negeri 3 Sambas, the use of audio-visual
media has implications for students, namely students are able to retell the plot
of the story they listened to, students are able to understand the meaning or
content of the story they listened to, students are able to expand their
knowledge or understanding, students are able to take roles or lessons from
the story they listened to. Another implication is that students become
enthusiastic and do not feel bored.

Keywords: Audio Visual Media, Listening Skills, Fantasy Stories, Indonesian
Language Learning.

ABSTRAK
Penelitian ini adalah untuk mengungkapkan tentang(l)Mendeskripsikan dan
menganalisis perencanaan menggunakan media audio visual untuk
meningkatkan keterampilan menyimak materi cerita fantasi pada kelas VII
D SMP Negeri 3 Sambas, (2)Mendeskripsikan dan menganalisis penerapan
menggunakan media audio visual untuk meningkatkan keterampilan
menyimak materi cerita fantasi pada kelas VII D SMP Negeri 3 Sambas,
(3)Mendeskripsikan dan menganalisis implikasi menggunakan media audio
visual untuk meningkatkan keterampilan menyimak materi cerita fantasi
pada kelas VII D SMP Negeri 3 Sambas. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dan dan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah redukasi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan. Sedangkan teknik keabsahan data
penelitian menggunakan triangulasi dan member check. Hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa:(1l)Perencanaan menggunakan media audio visual
untuk meningkatkan keterampilan menyimak materi cerita fantasi pada
kelas VII D SMP Negeri 3 Sambas, guru Bahasa Indonesia tidak mengalami
kendala dalam perencanaannya sehingga dalam perencanaan tersebut
dilakukan dengan tahapan yang semestinya, mulai dari menentukan tujuan
pembelajaran yang hendak dicapai sesuai dengan materi ataupun ATP (Alur
Tujuan Pembelajaran), persiapan guru, persiapan kelas, penyajian, langkah
lanjutan dan aplikasi, (2)Penerapan menggunakan media audio visual untuk
meningkatkan keterampilan menyimak materi cerita fantasi pada kelas VII D
SMP Negeri 3 Sambas, guru Bahasa Indonesia melakukan kegiatan
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pembelajaran menggunakan media audio visual mulai dari kegiatan awal,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Penggunaan media audio visual dengan
beberapa tahapan yang semestinya yaitu tahap persiapan mempersiapkan
media dan menijau penggunaan media, tahap penyajian yaitu menyajikan
video sesuai dengan karakteristiknya, dan tahap tindak lanjut dengan
memberikan evaluasi kepada siswa berupa LKPD (Lembar Kerja Peserta
Didik), (3) Implikasi menggunakan media audio visual untuk meningkatkan
keterampilan menyimak materi cerita fantasi pada kelas VII D SMP Negeri 3
Sambas, penggunaan media audio visual yang digunakan memberikan
implikasi kepada siswa yaitu siswa mampu menceritakan kembali isi cerita
yang disimak, siswa mampu memahami makna atau isi cerita yang disimak,
siswa mampu menambah wawasan atau pengetahuan, siswa mampu
mengambil peran atau hikmah dari cerita yang disimak. Implikasi lainya
siswa menjadi bersemangat dan tidak merasa bosan.

Kata Kunci: Media Audio Visual, Keterampilan Menyimak, Cerita Fantasi,
Pembelajaran Bahasa Indonesia.

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha menarik sesuatu di dalam manusia sebagai
upaya memberikan pengalaman-pengalaman belajar terprogram dalam
bentuk pendidikan formal, nonformal, informal di sekolah, dan di luar
sekolah yang berlangsung seumur hidup yang bertujuan optimalisasi
kemampuan-kemampuan individu agar di kemudian hari dapat memainkan
peranan hidup secara tepat. Bahasa memiliki dua pengertian. Bahasa ialah
alat yang dipakai untuk membentuk pikiran serta perasaan, keinginan, dan
perbuatan-perbuatan, alat yang dipakai untuk mempengaruhi serta
dipengaruhi. Bahasa Indonesia adalah bahasa yang diikrarkan dalam
Sumpah Pemuda tanggal 28 Oktober 1928, butir ketiga, sebagai bahasa
persatuan, dan yang dinyatakan dalam Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945, Bab XV, Pasal 36 sebagai bahasa negara.
Sejarah membuktikan bahwa bahasa Indonesia telah berhasil mengikat
keragaman bangsa Indonesia dalam satu semangat nasionalisme. Para
pemuda dari berbagai penjuru tanah air berkumpul di Gedung Pemuda,
Jakarta, dan mereka menyatakan ikrar yang dikenal dengan Sumpah
Pemuda, 28 Oktober 1928 yaitu mengaku bertanah air satu ialah tanah air
Indonesia, berbangsa satu ialah bangsa Indonesia, dan menjunjung bahasa
persatuan, yaitu bahasa Indonesia.

Pelajaran Bahasa Indonesia ditujukan untuk meningkatkan empat
keterampilan berbahasa, yakni keterampilan menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis. Dari keempat keterampilan berbahasa tersebut,
yang sering digampangkan dalam proses belajar mengajar adalah menyimak.
Guru beranggapan bahwa ketika indra pendengar siswa berfungsi baik maka
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kemampuan menyimaknya sudah bagus. Padahal, kenyataannya belum
tentu demikian. Beberapa penelitian mengemukakan bahwa hasil belajar
siswa rendah karena kemampuan menyimak siswa masih buruk. Hal ini
sejalan dengan ayat Al-Qur’an dalam surah Al-A’raf ayat 204:

@ oyt i iaily Sl paazn B £ 155

Terjemahan: “Dan apabila dibacakan Al Quran, maka dengarkanlah baik-
baik, dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat
rahmat.”

Berdasarkan prasurvey yang dilakukan di SMP Negeri 3 Sambas
pada tanggal 24 September 2024, bahwa pada awalnya dalam proses
pembelajaran di kelas VII D guru Bahasa Indonesia masih kurang
memanfaatkan media yang sesuai dan kurang bervariasi sehingga
cenderung masih menggunakan metode konvensional seperti ceramah dan
menggunakan media yang umum berbentuk visual seperti buku paket, LKS
dan media gambar. Permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran
adalah ketika siswa sulit memahami apa yang disampaikan oleh guru
tentang cerita fantasi, siswa belum bisa menjawab soal dengan tepat dari
unsur-unsur materi cerita fantasi. Dari informasi yang disampaikan oleh
guru Bahasa Indonesia terdapat masih banyak siswa yang mendapat nilai
di bawah standar dalam keterampilan menyimak pada materi cerita fantasi.
Menurut guru Bahasa I ndonesia kondisi itu juga menunjukkan bahwa
kemampuan siswa masih rendah dalam hal menyimak, memahami,
menceritakan ulang, menyimpulkan dalam materi cerita fantasi. Maka dari
permasalahan tersebut guru Bahasa Indonesia memberikan solusi
menggunakan media Audio Visual yang berupaya dapat meningkatkan hasil
belajar siswa dalam keterampilan menyimak cerita fantasi.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian
dengan judul “Implementasi Penggunaan Media Audio Visual Untuk
Meningkatkan Keterampilan Menyimak Materi Cerita Fantasi Pada Siswa
Kelas VII D SMP Negeri 3 Sambas Tahun Pelajaran 2024 /2025.”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis Penelitian
melalui jenis penelitian Alasan menggunakan jenis Deskrtiptif Kualitatif
penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
Implementasi Media Audio Visual Untuk Meningkatkan Keterampilan
Menyimak Cerita Fantasi Pada Siswa Kelas VII D SMP Negeri 3 Sambas.
Penyajian datanya menggunakan penyajian deskriptif. Penelitian deskriptif
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adalah penelitian yang di maksudkan untuk menyelidiki keadaan, yang
hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian.

Setting pada penelitian ini adalah sekolah SMP Negeri 3 Sambas yang
berada di desa Jagur Kecamatan Sambas Kabupaten Sambas. Alasan
memilih lokasi penelitian di SMP Negeri 3 Sambas didasari beberapa
pertimbangan. Pertama, karena ingin mengetahui lebih mendalam tentang
media yang digunakan dalam proses pembelajaran di sekolah yang sudah
memiliki Akreditas A. Kedua, SMP Negeri 3 Sambas merupakan sekolah di
Kabupaten Sambas yang sudah lama berdiri sejak tahun 1978 dan sudah
banyak memiliki prestasi salah satunya mendapatkan kategori sebagai
sekolah sehat tingkat provinsi. Ketiga karna peneliti sebelumnya sudah
pernah mengajar di SMP Negeri 3 Sambas. Setting penelitian di kelas VII D
karena dari beberapa kelas VII A sampai D berdasarkan wawancara dengan
guru Bahasa Indonesia mengatakan bahwa dilihat dari arsip nilai, di kelas
VII D yang lebih banyak siswa kurangnya keterampilan menyimak
dibandingkan dengan kelas lain. Jumlah siswa yang diwawancarai yaitu 5
orang karna peneliti sudah mendapatkan data jenuh dengan jumlah siswa
tersebut sehingga sudah cukup untuk memberikan jawaban dari fokus
penelitian.

Waktu pengumpulan data pada penelitian ini kurang lebih 4 bulan 6
hari dari tanggal 13 Januari 2025 sampai 19 Mei 2025 setelah melakukan
seminar Proposal. Waktu tersebut digunakan dari menghantarkan surat izin
penelitian di tanggal 13 Januari 2025, kemudian melakukan wawancara
pada tanggal 15 Januari 2025 sampai dengan menganalisis skripsi
melakukan bimbingan bab 4 sampai 5 dalam proses penyusunan skripsi dan
mendapatkan surat selesai penelitian dari pihak sekolah pada tanggal 19 Mei
2025. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran
Bahasa Indonesia yaitu Ibu Sisilia, S.Pd. sebagai sumber data pertama, siswa
kelas VII D SMP Negeri 3 Sambas sebagai sumber data kedua. Ibu Fitriani,
M. Pd, selaku kepala sekolah sebagai sumber data ketiga. Adapun data
sekunder dalam penelitian ini berupa surat, materi pembelajaran,
screenshoot video pembelajaran, absensi siswa, Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD), nilai siswa, foto dokumentasi pembelajaran, jurnal, artikel dan
internet. Demi mempermudahkan dalam pengambilan data lapangan peneliti
menggunakan metode pengumpulan data berupa observasi agar lebih dapat
dipercaya karena peneliti melihat langsung atau melakukan pengamatan
sendiri, lalu metode wawancara digunakan peneliti untuk mewawancarai
narasumber untuk mengetahui hal-hal yang terjadi dalam pelaksanaan
program sehingga mudah memperoleh informasi untuk melengkapi data
penelitian dan alat pengumpulan datanya adalah pedoman wawancara,
kemudian menggunakan metode dokumentasi dan data yang diambil berupa
catatan-catatan penting yang berhubungan dengan permasalahan yang
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terkait dengan program, alat yang digunakan untuk teknik dokumentasi,
seperti handphone.

Tahap kegiatan analisis data dalam penelitian ini adalah reduksi data,
penyajian data (display data), verifikasi dan penarikan kesimpulan.
Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini antara lain menggunakan
triangulasi dan member check. Hal ini untuk mempermudah penelitian
sehingga dapat berjalan dengan baik karena direncanakan dengan matang.

PEMBAHASAN
Pembahasan dalam penelitian ini berdasarkan fokus penelitian yang
telah dirumuskan berdasarkan permasalahan-permasalahan yang muncul.
Untuk menjawab fokus yang telah dirumuskan tentunya berdasarkan fakta di
lapangan dengan teori yang mendukung tentang Implementasi Penggunaan
Media Audio Visual Untuk Meningkatkan Keterampilan Menyimak Materi
Cerita Fantasi Pada Siswa Kelas VII D SMP Negeri 3 Sambas Tahun Pelajaran
2024/2025.
A. Perencanaan penggunaan media audio visual untuk meningkatkan
keterampilan menyimak materi cerita fantasi pada kelas VII D SMP Negeri
3 Sambas.

Perencanaan berasal dari kata “rencana” yang berarti pengambilan
keputusan untuk mencapai tujuan. Pada dasarnya suatu proses dan cara
berpikir yang dapat membantu menciptakan hasil yang diharapkan.
Perencanaan adalah sebuah proses perdana ketika hendak melakukan
pekerjaan baik dalam bentuk pemikiran maupun kerangka kerja agar tujuan
hendak dicapai dapat mendapat hasil yang optimal. Perencanaan merupakan
tindakan menetapkan terlebih dahulu apa yang akan dikerjakan, baik
mengerjakannya, dan siapa yang mengerjakannya. Perencanaan juga sering
disebut jembatan yang menghubungkan kesenjangan atau jurang antara
keadaan masa kini dan keadaan yang diharapkan terjadi pada masa yang
akan datang.

Berdasarkan data yang diperoleh dari guru bahasa Indonesia SMP
Negeri 3 Sambas dalam menggunakan media audio visual pada materi cerita
fantasi di kelas VII D adanya perencanaan yang dilakukan agar kegiatan
pembelajaran dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan maksimal. Jika
dibandingkan dengan teori terkait perencanaan yang dilakukan oleh guru
bahasa Indonesia dalam menggunakan media audio visual dalam materi
cerita fantasi, guru Bahasa Indonesia sudah melaksanakan tahapan-tahapan
perencanaan yang sesuai. Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan guru
Bahasa Indonesia dalam perencanaan menggunakan media audio visual
untuk meningkatkan keterampilan menyimak pada materi cerita fantasi di
kelas VII D, sebagai berikut:

Tahap pertama adalah Persiapan Guru: Persiapan guru adalah suatu
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tindakan atau proses yang dilakukan guru untuk mempersiapkan diri dan
materi pelajaran sebelum memulai kegiatan mengajar. Pada perencanaan
persiapan seorang guru Bahasa Indonesia dalam persiapan menggunakan
media Audio Visual yaitu menentukan tujuan pembelajaran yang hendak
dicapai sesuai dengan materi dan ATP (Alur Tujuan Pembelajaran),
menentukan waktu yang sesuai dengan jadwal pembelajaran, memilih video
pembelajaran yang akan ditayangkan, dan persiapan media yang akan
digunakan. Tahap kedua adalah Persiapan Kelas: Persiapan kelas adalah
kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk mempersiapkan kelas sebelum
proses belajar mengajar (PBM) dimulai. Tujuan dari persiapan kelas adalah
untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, efektif, dan efisien.
Pada langkah ini guru Bahas Indonesia sudah melakukan persiapan kelas
sebelum memulai pembelajaran menggunakan media audio visual yaitu,
mengatur ruang kelas untuk memaksimalkan visualisasi, memastikan
pencahayaan kelas dan suhu kelas nyaman, mengatur tempat duduk siswa
untuk menghadap layar. Persiapan selanjutnya bukan hanya menyiapkan
perlengkapan, tetapi juga mempersiapkan siswa dari sisi tugas, misalnya
agar dapat mengikuti, mencatat, menganalisis, mengeritik, dan lain-lain.

Tahap ketiga adalah Penygjian: Menyajikan media sesuai
karakteristiknya adalah proses memilih dan menggunakkan media
pembelajaran yang tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran, dengan
mempertimbangkan karakteristik media tersebut. Penyajian dalam
perencanaan menggunakan media audio visual guru Bahasa Indonesia
memastikan perangkat media siap, menguji coba perangkat audio visual,
menyiapkan materi pembelajaran yang sesuai, dan menentukan durasi
penyajian. Tahap ke empat adalah Langkah Lanjutan dan Aplikasi: Langkah
lanjutan dan aplikasi dalam perencanaan menggunakan media adalah tahap-
tahap yang dilakukan setelah perencanaan awal untuk memastikan bahwa
penggunaan media dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.
Pada tahap langkah lanjutan guru Bahasa Indonesia melakukan kegiatan
Evaluasi yaitu mengevaluasi efektivitas penggunaan media audio visual
dengan memberikan pertanyaan untuk mendapatkan umpan balik memicu
diskusi. Aplikasi yang digunakan yaitu Youtube dengan video yang sudah
didownload.

B. Penerapan penggunaan media audio visual untuk meningkatkan
keterampilan menyimak materi cerita fantasi pada kelas VII D SMP Negeri
3 Sambas.

Penerapan adalah perbuatan menerapkan, sedangkan menurut
beberapa ahli, penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu
teori, metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu
kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang telah
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terencana dan tersusun sebelumnya. Menurut Usman penerapan
(implementasi) adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya
mekanisme suatu sistem. Implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu
kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan. Menurut
Setiawan penerapan (implementasi) adalah perluasan aktivitas yang saling
menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan tindakan untuk
mencapainya serta memerlukan jaringan pelaksana, birokrasi yang efektif.

Berdasarkan data yang diperoleh dari guru bahasa Indonesia SMP
Negeri 3 Sambas dalam menggunakan media audio visual pada materi cerita
fantasi di kelas VII D, bahwa guru Bahasa Indonesia sudah menerapkan
mekanisme implementasi yang sesuai terkait teori penerapan menggunakan
media audio visual. Guru bahasa Indonesia memperhatikan hal-hal yang
dianggap penting sehingga penerapan menggunakan media audio visual
dapat mencapai tujuan pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan
menyimak siswa. Adapun tahapan-tahapan dalam penerapan menggunakan
media audio visual pada materi cerita fantasi sebagai berikut: Tahap
Persiapan: Tahap persiapan dalam menggunakan media audio visual adalah
serangkaian kegiatan yang dilakukan sebelum menggunakan media audio
visual dalam proses pembelajaran. Tujuan dari tahap persiapan ini adalah
untuk memastikan bahwa media audio visual yang akan digunakan dapat
berfungsi dengan baik dan efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran. Hal
pertama yang dilakukan oleh pendidik pada tahap persiapan yaitu:
menyusun rencana kegiatan pembelajaran, pendidik meninjau petunjuk
penggunaan media audio visual, pendidik mempersiapkan dan mengatur
peralatan media audio visual yang akan dipakai.

Tahap Pelaksanaan: Tahap pelaksanaan yang harus diperhatikan oleh
pendidik pada saat penggunaan media audio visual yaitu: Pendidik
memastikan semua peralatan media audio visual telah lengkap dan siap
dipakai,Pendidik memastikan bahwa media audio visual tersebut terdapat
penjelasan mengenai tujuan-tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh
peserta didik, Selanjutnya media audio visual yang ditayangkan berisikan
uraian materi pembelajaran, Menghindari hal-hal yang dapat mengganggu
konsentrasi peserta didik. Tahap Tindak Lanjut: Tahap tindak lanjut dalam
menggunakan media audiovisual pembelajaran adalah serangkaian kegiatan
yang dilakukan setelah proses pembelajaran menggunakan media
audiovisual selesai. Tujuan dari tahap tindak lanjut ini adalah untuk
memastikan bahwa tujuan pembelajaran telah tercapai dan untuk
meningkatkan efektivitas penggunaan media audiovisual dalam proses
pembelajaran.
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C. Implikasi penggunaan media audio visual terhadap keterampilan
menyimak materi cerita fantasi pada kelas VII D SMP Negeri 3 Sambas.

Implikasi adalah "perubahan yang disebabkan oleh suatu tindakan
atau peristiwa dalam suatu keadaan atau situasi tertentu.” Sedangkan
Menurut Syaifudin, dampak adalah "efek atau hasil yang muncul sebagai
akibat dari suatu kejadian atau tindakan, baik efek positif maupun negatif."
Dampak digunakan untuk menggambarkan hasil atau efek dari tindakan,
keadaan, atau peristiwa tertentu. Implikasi adalah suatu kekuatan yang
mempengaruhi sesuatu atau seseorang, baik secara positif maupun negatif.
Ini adalah respons atau perubahan yang terjadi sebagai akibat dari aktivitas
atau kejadian tertentu. Perubahan, kondisi, atau keadaan sering kali
berkaitan dengan dampak. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
mengartikan istilah “Dampak” sebagai akibat atau pengaruh yang
diakibatkan oleh suatu tindakan, peristiwa, atau keadaan tertentu. Dalam
hal ini dampak bersifat positif dan negatif.

Jika dibandingkan dengan teori, Adapun implikasi yang ditimbulkan
dari penggunaan media audio visual pada materi cerita fantasi telah sesuai
dengan hasil data yang diperoleh peneliti yaitu sebagai berikut: 1. Siswa
mampu menceritakan kembali isi cerita yang disimak: Implikasi dari
menggunakan media audio visual ini siswa mampu menceritakan kembali isi
cerita yang disimak dengan beberapa siswa ditanya setelah menonton video
yang ditayangkan bisa menceritakan kembali tetapi masih ditahap yang
sederhana pemahaman sesorang siswa, 2. Siswa mampu memahami makna
atau isi cerita yang disimak: Implikasi dari menggunakan media audio visual
ini siswa mampu memahami makna atau isi cerita yang disimak dengan
dilihat dari hasil nilai yang diperoleh siswa mencapai diatas nilai rata-rata.

3. Siswa mampu menambah wawasan atau pengetahuan: Implikasi
dari menggunakan media audio visual ini siswa mampu menambah wawasan
atau pengetahuan setelah menonton video yang ditayangkan, siswa juga
diberikan penjelasan tentang cerita fantasi dan mengerjakan soal. 4. Siswa
mampu mengambil pesan atau hikmah dari cerita yang disimak: Implikasi
dari menggunakan media audio visual ini siswa mampu mengambil pesan
atau hikmah dari cerita yang disimak dengan dapat menjawab soal dengan
bahasa dan tingkatan yang sederhana pemahaman seorang siswa. Implikasi
lain dari data yang diperoleh peneliti, yaitu siswa jadi bersemangat dan
merasa tidak bosan. Menurut Nasution, peranan media audio visual dalam
proses pembelajaran yaitu akan dapat menarik perhatian siswa sehingga
dapat menumbuhkan motivasi semangat belajar siswa, tidak semata-mata
komunikasi secara verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru sehingga
siswa merasa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga.
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PENUTUP

Perencanaan penggunaan media audio visual untuk meningkatkan
keterampilan menyimak materi cerita fantasi pada kelas VII D SMP Negeri 3
Sambas, yaitu: tidak mengalami kendala dalam perencanaannya sehingga
dalam perencanaan tersebut dilakukan dengan tahapan yang semestinya,
adapun tahapannya sebagai berikut: (a) Persiapan Guru, (b) Persiapan Kelas,
(c) Penyajian, (d) Langkah Lanjutan dan Aplikasi. Penerapan penggunaan
media audio visual untuk meningkatkan keterampilan menyimak materi
cerita fantasi pada kelas VII D SMP Negeri 3 Sambas, guru Bahasa Indonesia
melakukan kegiatan pembelajaran menggunakan media audio visual mulai
dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Penggunaan media
audio visual dengan beberapa tahapan yang semestinya yaitu: (a) Tahap
Persiapan, (b) Tahap Pelaksanaan, (c) Tahap Tindak Lanjut. Implikasi
penggunaan media audio visual terhadap keterampilan menyimak materi
cerita fantasi pada kelas VII D SMP Negeri 3 Sambas, penggunaan media
audio visual yang digunakan memberikan implikasi kepada siswa yaitu: (a)
Siswa mampu menceritakan kembali isi cerita yang disimak, (b) Siswa
mampu memahami makna atau isi cerita yang disimak, (c) Siswa mampu
menambah wawasan atau pengetahuan, (d) Siswa mampu mengambil pesan
atau hikmah dari cerita yang disimak.
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